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PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Penerapan kurikulum merdeka bagi guru IPS di SMP
Negeri 4 Kota Bengkulu adalah dengan melalui langkah-
langkah berikut yaitu, Sosialisasi dan pemahaman kurikulum
merdeka, Pengembagan modul ajar, Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran, Evaluasi dan perbaikan berkelanjutan.
Sedangkan Problematika dalam penerapan kurikulum merdeka
bagi guru IPS di SMP Negeri 4 Kota Bengkulu adalah sebagai
berikut, Kurangnya pemahaman guru terhadap konsep
kurikulum merdeka, Minimnya pelatihan yang diberikan
kepada  guru  ilmu  pengetahuan  sosial = dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka.

B. Saran
Untuk mengatasi problematika dalam penerapan
kurikulum merdeka bagi guru IPS di SMP Negeri 4 Kota
Bengkulu

1. Kepala sekolah SMP Negeri 4 Kota Bengkulu
Bagi Kepala sekolah SMP Negeri 4 Kota
Bengkulu, disarankan untuk sering mengadakan pelatihan
dan sosialisasi. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu

para guru yang masih mengalami  kesulitan

\



dalammenerapkan kurikulum merdeka dengan cara
mengikuti sosialisasi dan pelatihan yang diselengarakan
oleh sekolah maupun di luar sekolah.
2. Guru ilmu pengetahuan sosial SMP Negeri 4 Kota
Bengkulu
Bagi Guru ilmu pengetahuan sosial SMP Negeri 4
Kota Bengkulu diharapkan dapat lebih meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan cara
menambah wawasan bersama guru-guru yang telah
berpengalaman terhadap kurikulum merdeka dan
meningkatkan skill melalui aplikasi pembelajaran
mandiri, melalui YouTube dan platfrom merdeka

mengajar (PMM).
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